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ABSTRAK 

WUJUD DAN PERANAN DEVIASI DALAM KUMPULAN PUISI 

MENGAPA LUKA TIDAK MEMAAFKAN PISAU KARYA M. AAN 

MANSYUR DAN IMPLIKASINYA PADA PEMBELAJARAN BAHASA 

INDONESIA DI SMA 

 

Oleh  

SALWA PRAMESTI MAHARANI 

Masalah dalam penelitian ini adalah wujud dan peranan deviasi dalam 

kumpulan puisi Mengapa Luka Tidak Memaafkan Pisau karya M. Aan Mansyur 

dan implikasinya pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan wujud dan peranan deviasi dalam kumpulan puisi 

Mengapa Luka Tidak Memaafkan Pisau karya M. Aan Mansyur dan implikasinya 

pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA.  

Metode kualitatif digunakan dalam penelitian ini dan menjadikan kumpulan 

puisi Mengapa Luka Tidak Memaafkan Pisau karya M. Aan Mansyur sebagai 

sumber data. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis teks terkait 

penggunaan diksi, rima, dan tipografi di setiap larik maupun bait. Sebanyak 8 judul 

digunakan sebagai sumber data untuk merepresentasikan keseluruhan puisi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kumpulan puisi Mengapa Luka Tidak 

Memaafkan Pisau karya M. Aan Mansyur tergolong lengkap menggunakan delapan 

wujud deviasi (leksikal, fonologis, gramatikal, semantis, grafologi, dialek, register, 

dan historis) dengan peranannya masing-masing. Namun, deviasi gramatikal-

sintaksis, deviasi semantis, dan deviasi grafologi merupakan wujud yang paling 

banyak digunakan. Hasil penelitian ini dapat dikaitkan sebagai suplemen 

pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis Kurikulum Merdeka Capaian 

Pembelajaran elemen kompetensi membaca dan memirsa Fase E kelas X pada buku 

Cerdas Cergas Berbahasa dan Bersastra Indonesia Bab 6 “Berkarya dan 

Berekspresi Melalui Puisi” kegiatan pembelajaran II dengan Tujuan Pembelajaran 

“Memahami Teks Diskusi dan Menilai Efektivitas Diksi, Rima, dan Tipografi 

dalam Teks Puisi”. Dimensi Profil Pelajar Pancasila yang terkait yaitu bernalar 

kritis yang diimplementasikan melalui kegiatan analisis kumpulan puisi.  

 

Kata kunci: implikasi pembelajaran, kumpulan puisi, wujud dan peranan deviasi.
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sastra dapat dimaknai sebagai pesan yang telah dikodekan oleh penulis 

menggunakan bahasa khusus atau tidak biasa untuk mencapai kesan tertentu bagi 

pembaca sehingga membedakannya dari karya non-sastra (Prasetyo et al., 2021). 

Karya sastra yang indah akan membuat pembaca merasa tersentak ketika melihat 

dunia dengan cara yang berbeda. Penemuan cara-cara penuturan baru lewat 

kreativitas penciptaan yang intens akan memungkinkan munculnya muatan dan 

tafsir baru (Nurgiyantoro, 2019). Teeuw menyatakan bahwa sastra memperlihatkan 

keanehan yang tidak dijumpai pada bahasa dalam ilmu lain (Siminto & Irawati, 

2009).  

 

Karya sastra biasanya menggunakan isyarat atau simbol bahasa sesuai 

perkembangan zaman untuk menyampaikan pesan tentang kehidupan. Karya sastra 

puisi masa kini lebih menekankan esensi puisi daripada menekankan batasan 

konvensi tradisional. Dalam pengertian ini, penyair mempertahankan ekspresifnya 

dalam menyikapi permasalahan yang diangkatnya dalam puisi daripada 

menekankan pada pedoman teknis puisi (Setyawati et al., 2023).  

 

Setiap orang memiliki cara yang berbeda dalam mengungkapkan pandangan atau 

pemikirannya terhadap realitas yang ada di sekitar. Karya sastra digunakan untuk 

mengungkapkan pikiran dan isi hati penulisnya (Buyung et al., 2015). Setiap orang 

juga bebas menafsirkan karya sastra sesuai dengan pemahamannya masing-masing. 

Masing-masing pembaca memiliki keyakinan, pengalaman, dan nilai-nilai yang 

berbeda-beda, ditambah lagi dengan kenyataan bahwa situasi pada saat membaca 

sangat memengaruhi interpretasi pembaca (Damono, 2006).  
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Bahasa sastra itu memiliki makna ganda (ambiguitas), arbitrer, tidak masuk akal, 

dan cenderung menyembunyikan makna (Suarta & Dwipanaya, 2014). Bahasa 

sastra lazim terjadi penyimpangan karena penulis menginginkan sesuatu yang tidak 

lazim. Segala bentuk penyimpangan itu hadir ketika penulis berupaya 

mengutarakan sesuatu melalui wujud dan perumpamaan baru sebagai perwujudan 

kreativitas. Sastra merupakan produk kerja kreatif seorang penulis yang diutarakan 

melalui bahasa tulis (Nurgiyantoro, 2022).  

 

Penulis menciptakan karya sastra dalam berbagai konteks, seperti sosial, 

pendidikan, politik, dan budaya. Hal ini tidak pernah lepas dari penggunaan gaya 

bahasa untuk menarik perhatian pembaca (Maharani et al., 2023). Untuk 

memperoleh ekspresi yang tepat dalam struktur yang tepat pula, penyair sering 

menggunakan hak poetic license. Hal itu berakibat terjadinya pelanggaran konvensi 

kebahasaan secara formal-normatif. Bahasa puisi sering mengalami berbagai jenis 

penyimpangan linguistik (linguistic deviation) dan menyangkut konteks estetis 

yang lebih luas. Menurut Leech, deviasi dalam puisi tidak dapat dilepaskan dari 

foregrounding, yaitu unsur yang menarik dan menimbulkan kejutan bagi para 

pembaca (Sayuti & Nurgiyantoro, 1983). 

 

Pada hakikatnya, aspek deviasi baru populer setelah diprakarsai oleh Kaum 

Formalisme Rusia. Pemrakarsa teori deviasi, antara lain: Roman Jakobson, Victor 

Shklovsky, Jurij Tynjanov, dan Jan Mukarovsky. Deviasi merupakan pemakaian 

bahasa yang menyimpang. Variasi bahasa yang tidak mengikuti kaidah tata bahasa 

merupakan fenomena linguistik yang umum terjadi dalam puisi (Hikmat et al., 

2017). Beberapa wujud deviasi yang dikemukakan oleh Leech yaitu deviasi 

leksikal, deviasi fonologis, deviasi gramatikal, deviasi semantis, deviasi grafologi, 

deviasi dialek, deviasi register, dan deviasi historis (Nurgiyantoro, 2022). 

 

Deviasi leksikal umumnya berperan untuk memperoleh kepadatan makna, 

ekspresivitas pengucapan, persajakan, dan membangkitkan suasana tertentu serta 

efek magis. Deviasi fonologis berperan untuk membangkitkan efek tertentu, seperti 

magis, mencekam, dan memantapkan pengucapan. Deviasi morfologis berperan 
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untuk mempersingkat penuturan dengan makna yang padat, ekspresivitas 

pengucapan, mencari kebaruan pengucapan, dan mencapai efek persajakan. Deviasi 

sintaksis berperan untuk mengaktualisasikan ide, memperoleh ekspresivitas 

pengucapan, mencapai efek persajakan, dan menimbulkan ambiguitas. Deviasi 

semantis berperan untuk memperoleh efek estetis, sifat ambiguitas dengan 

penuturan yang tidak langsung, menggugah indra pembaca dengan memberikan 

gambaran tertentu. Deviasi grafologi berperan untuk mencapai keindahan visual. 

Deviasi dialek berperan untuk mencari ketepatan pengucapan, memberikan ciri 

khas daerah, dan memperkuat suasana tertentu. Deviasi register berperan untuk 

memberikan pencitraan latar, suasana tertentu, ketepatan pengucapan, dan 

menggambarkan sikap penyair terhadap suatu hal. Deviasi historis berperan untuk 

mencapai efek estetis, ritmis, persajakan, dan ketepatan makna (Sayuti & 

Nurgiyantoro, 1983). 

 

Penelitian terkait deviasi pada kumpulan puisi pernah diteliti sebelumnya. Pertama, 

penelitian berjudul Penyimpangan Bahasa Puisi dalam Sastra Siber (Solihati, 

2014). Kedua, penelitian berjudul Penyimpangan Bahasa dalam Sebuah Puisi 

(Henilia, 2021). Ketiga, penelitian berjudul Deviations of Syntax in Collection of 

Poetry Stanza and Blues by W.S. Rendra (Hidayatullah et al., 2022). Keempat, 

penelitian berjudul Penyimpangan Morfologi dalam Bentuk Pelesapan Konfiks 

dalam Teks Sastra (Puisi) (Indramini et al., 2022). Kelima, penelitian berjudul 

Deviasi Semantik dalam Wujud Majas Simile pada Kumpulan Puisi Binatang 

Kesepian dalam Tubuhmu Karya Ilda Karwayu dan Implikasinya dalam 

Pembelajaran Bahasa di SMA (Tamara et al., 2022). 

 

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini yaitu meneliti deviasi 

dalam kumpulan puisi. Adapun perbedaannya, antara lain: pertama, penelitian 

sebelumnya tidak meneliti seluruh wujud deviasi, bahkan hanya memfokuskan 

pada salah satu wujudnya saja. Sementara itu, penelitian ini berfokus pada delapan 

wujud deviasi. Kedua, penelitian sebelumnya tidak mengaitkan dengan peranan 

deviasi. Sementara itu, penelitian ini berfokus pada peranan deviasi yang hadir 

dalam kumpulan puisi. Ketiga, penelitian sebelumnya tidak mengaitkan pada 
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pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya berbasis Kurikulum Merdeka. 

Sementara itu, penelitian ini mengaitkan dengan Kurikulum Merdeka, karena saat 

ini penggunaan Kurikulum 2013 sudah mulai dialihkan menggunakan Kurikulum 

Merdeka. Terakhir, buku kumpulan puisi Mengapa Luka Tidak Memaafkan Pisau 

karya M. Aan Mansyur belum pernah diteliti oleh peneliti lain terkait wujud dan 

peranan deviasi.  

 

M. Aan Mansyur dipilih untuk diteliti karena ia merupakan salah satu penyair 

Indonesia yang mendapatkan berbagai apresiasi dari kalangan sastrawan dan 

kritikus sastra. Hal ini dibuktikan dengan diraihnya penghargaan Sastra 

Kemdikbudristek dan Anugerah Kusala Sastra Khatulistiwa 2021 pada karyanya 

yang berjudul Mengapa Luka Tidak Memaafkan Pisau sebagai buku kumpulan 

puisi terbaik (Fathurrozak, 2021). Dalam buku kumpulan puisi ini, M. Aan Mansyur 

menggunakan gaya bahasa sederhana dan indah. Namun, gaya bahasa yang 

digunakan banyak terjadi penyimpangan sebagai upaya foregrounding 

(pengedepanan) melalui wujud dan peranan deviasi sehingga dapat dijadikan 

sebagai suplemen pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA mengenai diksi, rima, 

dan tipografi dalam puisi berbasis Kurikulum Merdeka. Penelitian ini tentunya akan 

membuka wawasan berpikir tentang puisi modern Indonesia, khususnya wujud dan 

peranan deviasi dalam kumpulan puisi Mengapa Luka Tidak Memaafkan karya M. 

Aan Mansyur dan implikasinya pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. 

 

Sebanyak 8 judul digunakan sebagai sumber data untuk merepresentasikan 

keseluruhan puisi. Reduksi data dilakukan untuk merepresentasikan delapan wujud 

deviasi karena alasan-alasan berikut. Pertama, dengan mengurangi jumlah judul 

puisi, akan memeroleh fokus yang lebih jelas pada elemen esensial dalam karya 

sastra. Kedua, reduksi data membantu menghindari pengulangan tema atau ide-ide 

yang sangat mirip di antara judul-judul puisi. Ketiga, dengan jumlah judul yang 

lebih sedikit akan memudahkan untuk mencerna pesan dari masing-masing judul 

puisi. Keempat, dengan menyajikan 8 judul puisi yang paling mewakili delapan 

wujud deviasi, peneliti dapat melihat beragam gaya penulisan, tipografi, dan tema 

yang ada dalam puisi sebagai bagian dari karya sastra. Terakhir, setiap judul puisi 
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yang terpilih terhubung dengan lima bagian berbeda dan merepresentasikan 

berbagai tema besar dalam buku tersebut. Tentunya hal-hal tersebut secara jelas 

dipapakan oleh M. Aan Mansyur dalam suatu talkshow yang diadakan oleh 

Gramedia Pustaka Utama (Utama, 2021). Dengan demikian, reduksi data menjadi 

8 judul puisi dipilih untuk mengoptimalkan representasi delapan wujud deviasi 

dalam puisi, menghilangkan redundansi, meningkatkan pemahaman, dan 

memberikan pengalaman membaca yang terfokus dan bermakna. 

 

Bagian I dalam buku ini merepresentasikan penggunaan bahasa sebagai medium 

untuk menyampaikan pesan tentang gejolak yang ada pada diri sendiri. Puisi-puisi 

yang dipilih pada bagian I, yaitu Menulis/Membaca Puisi dan Tentang Sekarang. 

Pada bagian II, tema keluarga diangkat. Puisi yang dipilih pada bagian II adalah 

Ibuku kepada Suaminya. Bagian III menyoroti kota, khususnya Makassar tempat 

M. Aan Mansyur tinggal cukup lama. Penyair mengamati evolusi kota yang 

cenderung negatif. Penyair menggunakan kata “Makassar” sebagai simbol untuk 

mewakili berbagai pemikiran terkait kota, misalnya dinamika kota dan interaksi 

manusia terhadap lingkungannya. Puisi yang dipilih pada bagian III adalah 

Makassar adalah Jawaban. Tetapi, Apa Pertanyaannya?. Pada bagian IV, puisi-

puisi tersebut ditulis ketika terjadi gejolak sosial atau protes terhadap negara. Puisi-

puisi yang dipilih pada bagian IV, yaitu Gema, Magrib Menyala, dan Harga Mati. 

Terakhir, bagian V dari buku puisi ini mengangkat tema tentang sesuatu yang 

berkelanjutan. Puisi pada bagian ini mengeksplorasi keterkaitan dengan bagian-

bagian lainnya dalam berbagai aspek kehidupan, baik secara personal maupun 

kolektif. Puisi yang dipilih pada bagian V adalah Dan (Mansyur, 2021).   

 

Penelitian terkait deviasi dalam puisi merupakan salah satu kajian stilistika yang 

penting karena dapat memberikan pemahaman mendalam tentang bagaimana 

penyair menggunakan inovasi bahasa dan gaya penulisan untuk menciptakan puisi 

yang menggugah emosi dan imajinasi pembaca. Dengan meneliti deviasi, kita dapat 

mengenali konteks penggunaannya dan meningkatkan kesadaran terhadap 

kekayaan bahasa serta fleksibilitasnya dalam berkomunikasi melalui tulisan. Selain 

itu, deviasi juga dapat memberikan wawasan tentang sastra dan bagaimana puisi 
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beradaptasi dengan perubahan zaman (Sayuti & Nurgiyantoro, 1983). Penelitian 

deviasi dalam puisi M. Aan Mansyur diharapkan dapat memberikan wawasan 

tentang bagaimana penyair modern menghadirkan dan menciptakan keunikan 

dalam karyanya. 

 

Berdasarkan uraian di atas, penting untuk meneliti dan mempertimbangkan buku 

kumpulan puisi Mengapa Luka Tidak Memaafkan Pisau karya M. Aan Mansyur 

terkait wujud dan peranan deviasi. Deviasi dalam puisi menjadi relevan dalam 

konteks ini karena memungkinkan peserta didik untuk menggali dan 

mengeksplorasi kreativitas dalam puisi dengan cara yang tidak terbatas, mengingat 

Kurikulum Merdeka memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan 

bakat sastra dan menghargai eksperimen dalam bahasa dan sastra. Dengan meneliti 

terkait wujud dan peranan deviasi berbasis Kurikulum Merdeka, peserta didik 

mengetahui apa saja bentuk penyimpangan yang hadir dalam puisi dan mengetahui 

langkah menganalisisnya. Dengan demikian, terlihat jelas bahwa kajian deviasi 

dalam kumpulan puisi Mengapa Luka Tidak Memaafkan Pisau karya M. Aan 

Mansyur memiliki kelayakan untuk dipelajari peserta didik. Hasil penelitian ini 

dapat dikaitkan sebagai suplemen pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis 

Kurikulum Merdeka Capaian Pembelajaran (CP) elemen kompetensi membaca dan 

memirsa Fase E kelas X pada buku Cerdas Cergas Berbahasa dan Bersastra 

Indonesia Bab 6 “Berkarya dan Berekspresi Melalui Puisi” kegiatan pembelajaran 

II dengan Tujuan Pembelajaran (TP) “Memahami Teks Diskusi dan Menilai 

Efektivitas Diksi, Rima, dan Tipografi dalam Teks Puisi”. Dimensi Profil Pelajar 

Pancasila yang terkait yaitu bernalar kritis yang diimplementasikan melalui 

kegiatan analisis kumpulan puisi.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini 

dikemukakan sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah wujud dan peranan deviasi dalam kumpulan puisi Mengapa 

Luka Tidak Memaafkan Pisau karya M. Aan Mansyur? 
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2. Bagaimanakah implikasi wujud dan peranan deviasi dalam kumpulan puisi 

Mengapa Luka Tidak Memaafkan Pisau karya M. Aan Mansyur sebagai 

suplemen pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dalam penelitian ini dikemukakan 

sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan wujud dan peranan deviasi dalam kumpulan puisi Mengapa 

Luka Tidak Memaafkan Pisau karya M. Aan Mansyur. 

2. Mendeskripsikan implikasi wujud dan peranan deviasi dalam kumpulan puisi 

Mengapa Luka Tidak Memaafkan Pisau karya M. Aan Mansyur sebagai 

suplemen pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan penelitian, peneliti 

berharap penelitian ini dapat bermanfaat baik secara teoretis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoretis 

Kajian ini dapat menjadi referensi untuk berbagai kepentingan, khususnya 

sebagai suplemen pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis Kurikulum Merdeka 

Capaian Pembelajaran (CP) elemen kompetensi membaca dan memirsa Fase E 

kelas X pada buku Cerdas Cergas Berbahasa dan Bersastra Indonesia Bab 6 

“Berkarya dan Berekspresi Melalui Puisi” kegiatan pembelajaran II dengan 

Tujuan Pembelajaran (TP) “Memahami Teks Diskusi dan Menilai Efektivitas 

Diksi, Rima, dan Tipografi dalam Teks Puisi”. Dimensi Profil Pelajar Pancasila 

yang terkait yaitu bernalar kritis yang diimplementasikan melalui kegiatan 

analisis kumpulan puisi.  
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

Hasil penelitian ini dapat membuka wawasan berpikir peserta didik terkait 

bentuk-bentuk penyimpangan (deviasi) yang hadir dari segi diksi, rima, dan 

tipografi dalam puisi.  

b. Bagi Pendidik 

Hasil penelitian ini dapat menjadi suplemen pembelajaran bagi pendidik 

Bahasa Indonesia khususnya di SMA berbasis Kurikulum Merdeka terkait 

materi memahami teks diskusi dan menilai efektivitas diksi, rima, dan 

tipografi dalam teks puisi. 

c. Bagi Lembaga Pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat menjadi suplemen pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SMA berbasis Kurikulum Merdeka Capaian Pembelajaran 

(CP) elemen kompetensi membaca dan memirsa Fase E kelas X pada buku 

Cerdas Cergas Berbahasa dan Bersastra Indonesia Bab 6 “Berkarya dan 

Berekspresi Melalui Puisi” kegiatan pembelajaran II dengan Tujuan 

Pembelajaran (TP) “Memahami Teks Diskusi dan Menilai Efektivitas 

Diksi, Rima, dan Tipografi dalam Teks Puisi” melalui wujud dan peranan 

deviasi.  

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah wujud dan peranan deviasi dalam kumpulan 

puisi Mengapa Luka Tidak Memaafkan Pisau karya M. Aan Mansyur dan 

implikasinya pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA kelas X. Berikut rincian 

ruang lingkup dalam penelitian ini.  

1. Penelitian ini menggunakan buku kumpulan puisi Mengapa Luka Tidak 

Memaafkan Pisau karya M. Aan Mansyur terbitan PT Gramedia Pustaka 

Utama. Sebanyak 8 judul digunakan sebagai sumber data untuk 

merepresentasikan keseluruhan puisi. 
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2. Wujud deviasi mencakup: 1) deviasi leksikal, 2) deviasi fonologis, 3) deviasi 

gramatikal, 4) deviasi semantis, 5) deviasi grafologi, 6) deviasi dialek, 7) 

deviasi register, dan 8) deviasi historis. 

3. Implikasi pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA dibuat berdasarkan 

hasil penelitian wujud dan peranan deviasi dalam kumpulan puisi Mengapa 

Luka Tidak Memaafkan Pisau karya M. Aan Mansyur sebagai suplemen 

pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka Capaian Pembelajaran (CP) elemen 

kompetensi membaca dan memirsa Fase E kelas X pada buku Cerdas Cergas 

Berbahasa dan Bersastra Indonesia Bab 6 “Berkarya dan Berekspresi Melalui 

Puisi” kegiatan pembelajaran II dengan Tujuan Pembelajaran (TP) “Memahami 

Teks Diskusi dan Menilai Efektivitas Diksi, Rima, dan Tipografi dalam Teks 

Puisi”. Dimensi Profil Pelajar Pancasila yang terkait yaitu bernalar kritis yang 

diimplementasikan melalui kegiatan analisis kumpulan puisi.  



 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Stilistika sebagai Ilmu Bahasa 

Stilistika didefinisikan sebagai sub-disiplin linguistik yang berkaitan dengan 

analisis sistematis gaya dalam bahasa dan bagaimana hal ini dapat bervariasi sesuai 

dengan faktor-faktor lainnya seperti genre, konteks, periode sejarah, dan penulis. 

Dalam pengertian ini, menganalisis gaya berarti melihat secara sistematis ciri-ciri 

formal suatu teks dan menentukan signifikansi fungsionalnya untuk penafsiran teks 

yang bersangkutan. Hubungan antara stilistika dan linguistik adalah bahwa stilistika 

menggunakan model bahasa, teknik analitis, dan metodologi dari linguistik untuk 

memfasilitasi studi gaya dalam arti luas. Stilistika cenderung berkonsentrasi pada 

analisis teks sastra (Jeffries & Mclntyre, 2010).  

 

Stilistika berakar pada sekolah kritik sastra formalis yang muncul di Rusia pada 

tahun-tahun awal abad ke-20, meskipun istilah “style” kembali ke retorika dan 

puisi klasik. Pemrakarsa utama Formalisme Rusia yaitu Roman Jakobson, Victor 

Shklovskii, dan Boris Tomashevskii. Tujuan gerakan ini adalah untuk mengisolasi 

sifat dan karakteristik bahasa sastra (kecenderungan teks sastra) dan untuk 

mengeksplorasi bagaimana konsep defamiliarisasi (membuat sesuatu yang biasa 

menjadi tidak biasa) dalam seni dan sastra yang merupakan akar dari nilai estetika 

intrinsik karya. Jantung Formalisme Rusia adalah keyakinan bahwa tujuan dari 

semua seni adalah untuk menghilangkan kebiasaan yang sudah dikenal untuk 

menghasilkan perspektif baru bagi pembaca tentang topik karya yang sedang 

dipertimbangkan (Jeffries & Mclntyre, 2010). 

 

Bahasa secara harfiah adalah bahan dari seniman sastra. Setiap karya sastra tercipta 

dari pilihan bahasa. Sastra berkaitan dengan semua aspek bahasa. Untuk tujuan 

sastra, tingkat fonetis suatu bahasa tentu saja tidak dapat dipisahkan dari maknanya. 

Stilistika tidak dapat sukses tanpa landasan menyeluruh dalam linguistik umum, 
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karena hanya satu perhatian utamanya adalah kontras dari sistem bahasa dalam 

suatu karya sastra seni (Wellek & Warren, 1942).  

 

Saat ini, kajian akademik stilistika sering dibedakan ke dalam kajian bahasa sastra 

dan nonsastra. Hal itu juga diakui oleh Bradford dalam studi stile pada sastra Barat 

terkait retorika, bahkan sejak zaman kesastraan Yunani klasik. Menurut Bradford, 

Techne rhetorike, merujuk pada pengertian seni berbicara “the art of speech”, 

khususnya berpidato di depan publik dengan maksud untuk meyakinkan 

(Nurgiyantoro, 2022). Melalui stilistika, bahasa dapat dibedakan dengan tanda-

tanda linguistik, ciri khas, atau tanda khusus dalam bahasa sastra dan nonsastra 

(Nurgiyantoro, 2022). 

 

2.2 Gaya Bahasa Puisi 

Karya sastra puisi merupakan seni yang menggunakan bahasa sebagai sarana untuk 

menciptakannya (Rumidah et al., 2023). Puisi  termasuk  bagian  dari  karya  sastra  

yang  bahasanya dihubungkan  dengan  sajak,  pikiran,  dan  perasaan  seseorang 

(Tiadilona et al., 2023).  Stile (style, gaya bahasa) didefinisikan sebagai cara 

ekspresi linguistik dalam prosa seperti cara penulis mengungkapkan apa pun yang 

akan dikemukakan (Abrams, 1999). Dalam interpretasi yang paling umum, kata 

“style” memiliki arti yang cukup kontroversial mengacu pada cara bahasa 

digunakan dalam konteks tertentu, oleh orang tertentu, dan untuk tujuan tertentu. 

Untuk mengklarifikasi hal ini, kita dapat melihat perbedaan ahli bahasa Swiss 

Saussure antara “langue” dan “parole”. “Langue” menjadi kode atau sistem 

aturan yang umum bagi penutur suatu bahasa dan “parole” menjadi penggunaan 

khusus dari sistem yang dibuat oleh pembicara atau penulis (Leech & Short, 2007). 

 

Gaya bahasa adalah cara berbahasa individu dalam performansinya secara 

terencana ataupun tidak, secara lisan maupun tertulis. Gaya bahasa penting untuk 

dikaji karena dianggap sebagai salah satu sarana yang dapat digunakan penulis 

untuk mencapai tujuan. Gaya bahasa memungkinkan orang lain untuk menilai 
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pribadi, watak, dan kemampuan seseorang yang menggunakan bahasa. Setiap 

individu pasti memiliki ciri khas dan gaya yang berbeda-beda dalam 

menyampaikan pikiran. Gaya-gaya itulah yang dapat memperlihatkan kemampuan, 

jiwa, dan kepribadian si pemakai bahasa kepada orang lain (Rohman & Wahyudin, 

2016). Gaya bahasa dalam puisi ditambahkan sebagai kombinasi dari unsur-unsur 

keindahan kata-kata karena puisi merupakan sebuah karya sastra yang menekankan 

keindahan bahasa sebagai objek pikiran imajinatif penulisnya (Yunisty et al., 2020). 

 

Sastra lebih dari sekadar bahasa, deretan kata, tetapi unsur kelebihannya hanya 

dapat diungkap dan ditafsirkan melalui bahasa. Jika sastra dikatakan ingin 

menyampaikan sesuatu maka hanya dapat dikomunikasikan lewat sarana bahasa. 

Bahasa dalam sastra pun mengemban fungsi utamanya, yaitu fungsi komunikatif. 

Untuk memperoleh efektivitas pengungkapan, bahasa dalam sastra disiasati, 

dimanipulasi, dan didayagunakan secermat mungkin sehingga tampil dengan sosok 

yang berbeda dengan bahasa nonsastra (Nurgiyantoro, 2019). Setiap orang 

memiliki cara yang berbeda dalam mengungkapkan pandangan atau pemikirannya 

terhadap realitas yang ada di sekitar. Karya sastra digunakan untuk mengungkapkan 

pikiran dan isi hati penulisnya (Buyung et al., 2015). Setiap orang juga bebas 

menafsirkan karya sastra sesuai dengan pemahamannya masing-masing. Masing-

masing pembaca memiliki keyakinan, pengalaman, dan nilai-nilai yang berbeda-

beda, ditambah lagi dengan kenyataan bahwa situasi pada saat membaca sangat 

memengaruhi interpretasi pembaca (Damono, 2006).  

 

Ruang lingkup sastra (literature) adalah kreativitas penciptaan, sedangkan ruang 

lingkup studi sastra (literary study/literary studies) adalah ilmu dengan sastra 

sebagai objeknya (Darma, 2004). Karya sastra memiliki beberapa jenis, salah 

satunya puisi. Puisi merupakan bentuk karya sastra singkat untuk menuangkan apa 

yang ada di pikiran, hati, dan jiwa. Dikatakan singkat karena puisi adalah bentuk 

karya sastra yang paling pendek jika dibandingkan dengan cerpen atau novel 

(Rimasi, 2018). Puisi adalah genre sastra yang menggunakan susunan kata yang 

ritmis dan indah untuk mengungkapkan ide dengan cara membangkitkan perasaan 

yang melibatkan pancaindra secara tidak langsung (Pradopo, 2009). Puisi 
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diciptakan tidak hanya untuk dinikmati, tetapi juga untuk diapresiasi. Saat 

membaca sebuah puisi, pembaca harus mampu memahami dan memaknai makna 

yang terkandung di dalamnya (Hidayatullah et al., 2022).   

 

Horatius seorang kritikus Romawi, menyatakan bahwa puisi harus estetis dan 

menyenangkan (dulce) serta bermanfaat dan mampu memberikan pengetahuan 

(utile) (Siminto & Irawati, 2009). Wodsworth penyair romantik Inggris, 

menganggap puisi sebagai pelepasan emosi intens yang tidak terkendali  (Siminto 

& Irawati, 2009). Puisi tidak ditulis dengan cara yang sama seperti tulisan biasa 

yang mengisi seluruh halaman dari kiri ke kanan. Selain itu, struktur kalimat tidak 

selalu mengikuti konvensi linguistik (Budianta et al., 2020).  

 

Dalam arti luas, puisi diproduksi oleh seseorang yang menggambarkan dan 

mengungkapkan ciri-ciri penting penulisnya, tidak sekadar menghasilkan 

keindahan. Puisi membutuhkan dampak emosional untuk memengaruhi karya 

sastra, meningkatkan keindahan, dan daya ingat. Untuk mencapai efek ini, 

seseorang dapat menggunakan bahasa, paduan suara, tanda baca, gaya penulisan, 

dan teknik lainnya. Hal-hal tersebut tentunya dapat dijadikan sebagai standar untuk 

menganalisis puisi (Fransori, 2017). 

 

2.3 Deviasi dalam Puisi 

Deviasi merupakan salah satu kajian stilistika. Stilistika (stylistics) menurut Leech 

& Short adalah studi tentang gaya bahasa (stile), khususnya dalam tulisan-tulisan 

sastra (Nurgiyantoro, 2019). Istilah deviasi berasal dari kaum Formalisme Rusia. 

Pemrakarsa teori deviasi, antara lain, Roman Jakobson, Victor Shklovsky, Jurij 

Tynjanov, dan Jan Mukarovsky (Nurgiyantoro, 2022).  

 

Ketika membahas bahasa sastra, istilah penyimpangan atau deviasi (deviation) 

mengacu pada penggunaan bahasa yang berbeda, tidak seperti penggunaan bahasa 

pada umumnya. Leech mengemukakan bahwa deviasi adalah suatu kejadian ketika 

bahasa tersebut dapat memengaruhi pembaca secara psikologis untuk menarik 
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perhatian pembaca atau penikmat karya sastra (Nurgiyantoro, 2022). Tentu saja, 

perhatian para pembaca akan lebih tertuju pada penggunaan yang menyimpang atau 

keluar dari tata bahasa baku. Foregrounding adalah efek psikologis yang diperoleh 

dari penggunaan bahasa yang menyimpang. Oleh karena itu, keberadaan dan 

maraknya berbagai jenis penyimpangan dalam bahasa sastra bukanlah tujuan atau 

hasil keinginan untuk menjadi ganjil, melainkan hasil alami dari kebutuhan 

orisinalitas dan kebaruan penggunaan dalam bentuk kreatif.  

 

Ketika seorang penulis atau penyair berusaha mengeksplorasi bahasa untuk 

menghasilkan ungkapan-ungkapan asli, indah, puitis, tetapi tepat secara makna, 

mungkin sekali menghasilkan bentuk-bentuk baru meskipun menyimpang. Oleh 

karena itu, dalam konteks ini adanya bentuk-bentuk baru yang menyimpang itu 

hanya merupakan sebuah cara untuk menghasilkan ungkapan memenuhi tuntutan 

keindahan. Penggunaan bahasa yang menyimpang disebut deviasi. Menurut 

Simpson, Peer, Zyngier, & Hakemulder, deviasi erat kaitannya dengan 

deotomatisasi atau defamiliarisasi, yaitu penyimpangan dari penggunaan bahasa 

yang teratur, wajar, dan alami (Nurgiyantoro, 2022). 

 

2.4 Wujud Deviasi dalam Puisi  

Leech menyebutkan variasi deviasi berbeda yang dapat dijumpai dalam puisi 

bahasa Inggris. Ia menjumpai setidaknya delapan wujud deviasi, yaitu deviasi 

leksikal, deviasi fonologis, deviasi gramatikal, deviasi semantis, deviasi grafologi, 

deviasi dialek, deviasi register, dan deviasi historis. Meskipun kedelapan wujud itu 

ditemukan dalam puisi berbahasa Inggris, tidak menutup kemungkinan juga dapat 

ditemukan dalam puisi-puisi lain yang bukan dalam bahasa Inggris (Nurgiyantoro, 

2022). Untuk itu, penelitian ini mengkaji wujud dan peranan deviasi pada puisi 

Indonesia, khususnya dalam kumpulan puisi Mengapa Luka Tidak Memaafkan 

Pisau karya M. Aan Mansyur.  
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2.4.1 Deviasi Leksikal 

Deviasi leksikal merupakan penyimpangan pada aspek leksikal, kata, dan diksi. 

Deviasi ini ditandai dengan proses morfologis yang menyimpang, pembentukan 

kata baru, neologisme, dan penggunaan kata-kata tanpa makna yang tidak terdaftar 

dalam kamus. Bentuk leksikal dikategorikan sebagai deviasi leksikal jika terdapat 

penyimpangan dari makna konvensional seperti dalam kamus (Nurgiyantoro, 

2022). Berikut contoh deviasi leksikal pada puisi Membaca/Menulis Puisi karya M. 

Aan Mansyur.  

 

menyimak ketidaktahuan & memahami 

  ketanpaan & menyelami kesunyian 

  sebagai sungai yang bening & tidak 

  pernah kering 

 

Dalam kutipan puisi Membaca/Menulis Puisi karya M. Aan Mansyur, terdapat kata 

“ketanpaan” yang tidak terdaftar dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). 

Kata “ketanpaan” mempunyai kata dasar “tanpa” yang diberi konfiks /ke-an/ 

merupakan suatu bentuk yang masih problematik sehingga menghasilkan bentukan 

baru yang tidak lazim atau tidak gramatikal. Jika dibedah lebih lanjut, hal ini 

sengaja dilakukan penyair untuk mengutarakan ide dan gagasannya dengan 

memecahkan konvensi bahasa guna menciptakan pengulangan bunyi (rima) /-an/ 

pada kata “ketanpaan” yang diikuti kata “kesunyian”. Pemilihan kata “ketanpaan” 

memiliki tujuan untuk mengekspresikan sesuatu yang sulit diungkapkan dengan 

kata-kata yang sudah ada atau menciptakan kesan yang unik dan mengundang 

pemikiran lebih lanjut dari pembaca. Dalam hal ini, penyair sengaja memilih kata 

tersebut untuk menciptakan efek estetis atau mendalam dalam penyampaian 

pesannya. Peranan deviasi leksikal tersebut untuk memantik rasa ingin tahu 

pembaca, mengapa penyair menggunakan kata “ketanpaan” untuk merujuk suatu 

hal yang tidak ada.  

 

2.4.2 Deviasi Fonologis 

Deviasi fonologis merupakan penyimpangan pada aspek fonologis atau bunyi 

bahasa yang wajar dan baku. Penyimpangan fonologis termasuk penghilangan atau 



16 
 

 
 

penggantian fonem tertentu dalam sebuah kata, yang menghasilkan modifikasi 

bunyi, dan penggunaan bunyi tertentu tetapi tidak biasa digunakan dalam tuturan 

(Nurgiyantoro, 2022). Berikut contoh deviasi fonologis pada puisi Makassar 

adalah Jawaban Tetapi, Apa Pertanyaannya? karya M. Aan Mansyur. 

  

seorang musisi indie, di suatu diskusi seni, 

bertanya: spa musik kesukaan makassar? 

 

Dalam kutipan puisi Makassar adalah Jawaban Tetapi, Apa Pertanyaannya? karya 

M. Aan Mansyur, terdapat kata “spa” yang jika dilihat dari konteks sebenarnya 

merujuk pada penggunaan kata “siapa” dengan menghilangkan fonem vokal /i/. 

Menurut KBBI, “spa” merupakan sebuah tempat yang menyediakan fasilitas untuk 

relaksasi. Dengan demikian, penulisan tersebut tidak sesuai dengan konteks yang 

dibicarakan. Penggunaan kata yang tepat yaitu “siapa” bukan “spa”. Penyair 

terkadang memanipulasi kata-kata atau membuat perubahan kecil untuk 

menciptakan efek artistik atau menyampaikan pesan yang lebih dalam. Kesalahan 

penulisan ini mungkin disengaja untuk memberikan keunikan pada puisi. Peranan 

deviasi fonologis tersebut untuk menarik fokus para pembaca dengan 

menghilangkan fonem vokal /i/ pada kata “siapa” sebagai efek dari foregrounding. 

 

2.4.3 Deviasi Gramatikal 

Morfologis dan sintaksis merupakan dua komponen pada aspek gramatikal. Kedua 

karakteristik tata bahasa tersebut biasanya dibahas secara terpisah, meskipun pada 

kenyataannya keduanya secara bersamaan disebutkan dalam banyak pembicaraan 

tentang tata bahasa. Puisi dapat mengandung keduanya, bahkan terkadang dijumpai 

dalam baris yang sama (Nurgiyantoro, 2022). 

 

2.4.3.1 Deviasi Gramatikal-Morfologis 

Deviasi gramatikal-morfologis merupakan penyimpangan berupa penggunaan 

afiksasi yang tidak tepat, seperti menghilangkan atau menambah bentuk dasar, 

membuat struktur morfologi baru yang problematis (neologisme) atau belum 
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berterima di masyarakat pengguna bahasa (Nurgiyantoro, 2022). Berikut contoh 

deviasi gramatikal-morfologis pada puisi Ibuku kepada Suaminya karya M. Aan 

Mansyur.  

 

suatu pagi aku bersedih & tidak tahu mengapa. 

di lain pagi aku bahagia menyadari aku masih  

memiliki pinggang ramping & sepasang lengan 

& bunga-bunga di halaman bercahaya pada malam 

hari & botol-botol parfum & kehangatan 

& kegesitan & janji-janji 

 

Dalam kutipan puisi Ibuku kepada Suaminya karya M. Aan Mansyur, terdapat kata 

“kegesitan” mempunyai kata dasar “gesit” yang diberi konfiks /ke-an/ merupakan 

suatu bentuk yang masih problematis atau belum berterima di masyarakat. Dengan 

menggunakan kata “kegesitan”, kita dapat melihat penggunaan bahasa dan 

morfologi yang kreatif dapat memperkaya makna dan nuansa puisi tersebut. Deviasi 

ini dapat menciptakan kesan artistik dan membantu penyair menyampaikan ide atau 

perasaan dengan cara yang lebih unik. Dalam puisi, penyair sering kali 

menggunakan kata-kata yang tidak biasa atau melanggar kaidah gramatikal untuk 

menciptakan efek artistik atau emosional tertentu. Kata “kegesitan” tidak umum 

digunakan dalam bahasa sehari-hari, sehingga menciptakan ketegangan atau 

perhatian khusus ketika pembaca menemui kata tersebut. Pemilihan kata-kata yang 

tidak konvensional sering kali dapat mengundang pembaca untuk lebih 

memperhatikan dan merenungkan makna di balik kata-kata tersebut. Dalam 

konteks puisi, kesan artistik dan ekspresif sering diutamakan daripada kepatuhan 

terhadap kaidah-kaidah gramatikal yang konvensional. Peranan deviasi gramatikal-

morfologis tersebut untuk menarik perhatian para pembaca serta mencapai rima /-

an/ dengan menyandingkan kata “kehangatan” dan “kegesitan”. 

 

2.4.3.2 Deviasi Gramatikal-Sintaksis 

Deviasi gramatikal-sintaksis merupakan penyimpangan pada struktur sintaksis 

yang baku. Penyimpangan sintaksis dapat berupa elemen frasa yang dibalik 

(permutasi), bagian sintaksis yang melompat dari satu larik ke larik berikutnya 

(enjambemen), ketidaklengkapan unsur kalimat, tidak kohesif, tidak koherensi, 
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struktur tidak gramatikal, dan lainnya (Nurgiyantoro, 2022).  Berikut contoh deviasi 

gramatikal-sintaksis pada puisi Dan karya M. Aan Mansyur. 

 

2.  

 

istriku: orang lain / orang lain favoritku / pacar lama 

yang baru setiap kali kusebut namanya / rumah kami 

yang tidak terbeli / selimut lusuh selalu butuh mesin 

cuci / matahari pagi / matahari malam hari / mata 

waktu yang menolak berhenti berjaga 

 

Dalam kutipan puisi Dan karya M. Aan Mansyur, terdapat enjambemen. Jika ditulis 

secara penuh dari margin kiri ke kanan kertas seperti bahasa prosa maka 

penulisannya menjadi “2. Istriku: orang lain / orang lain favoritku / pacar lama 

yang baru setiap kali kusebut namanya / rumah kami yang tidak terbeli / selimut 

lusuh selalu butuh mesin cuci / matahari pagi / matahari malam hari / mata waktu 

yang menolak berhenti berjaga.” Selain itu, penggunaan tanda baca garis miring (/, 

biasa disebut atau) digunakan untuk menyatakan pilihan antara dua hal atau lebih. 

Sementara itu, tanda garis miring digunakan secara berlebihan pada bait ini 

sehingga melanggar kaidah tata bahasa mengenai keefektifan kalimat. Penggunaan 

kata penghubung relatif “yang” di awal larik juga termasuk pelanggaran kaidah tata 

bahasa. Peranan deviasi gramatikal-sintaksis tersebut untuk memberikan 

penekanan pada kata-kata tertentu saat melafalkannya melalui enjambemen dan 

mengekspresikan pilihan atau alternatif dan menciptakan kemungkinan interpretasi 

yang berbeda-beda melalui penggunaan tanda baca garis miring “/”. 

 

2.4.4 Deviasi Semantis 

Deviasi semantis merupakan penyimpangan dari segi makna. Apabila sebuah 

tulisan terdapat makna yang menyimpang dari makna denotatif seperti yang 

terdaftar dalam kamus maka termasuk deviasi semantis. Artinya, makna sebenarnya 

dalam sebuah puisi bisa saja tidak sama dengan makna kata-kata yang digunakan 

untuk mendukungnya. Riffaterre mengemukakan bahwa puisi berbicara secara 

tidak langsung. Ketidaklangsungan makna itu dimanifestasikan lewat tiga cara, 

yaitu penggantian makna, penyimpangan makna, dan penciptaan makna 
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(Nurgiyantoro, 2022). Berikut contoh deviasi semantis pada puisi Magrib Menyala 

karya M. Aan Mansyur.  

 

cekungan menyerupai bekas lahan 

              tambang sedang hikmat bersujud di atap 

kampung menampung langit warna bening. 

 

Dalam kutipan puisi Magrib Menyala karya M. Aan Mansyur, ketiga larik puisi ini 

jelas tidak merujuk makna konvensional-denotatif seperti yang tertera dalam 

kamus. Frasa /cekungan menyerupai bekas lahan tambang/. Kata “cekungan” di 

sini mungkin merujuk pada suatu bentuk geografis atau topografi yang memiliki 

kontur menyerupai bekas lahan tambang. Ini dapat menciptakan gambaran visual 

tentang sebuah wilayah yang mungkin telah mengalami dampak dari aktivitas 

pertambangan. Kemudian frasa /sedang hikmat bersujud di atap/ bisa diartikan 

sebagai gambaran bahwa alam atau lingkungan tersebut tengah menyatakan sesuatu 

dengan penuh rasa hormat atau kebijaksanaan. Pernyataan bahwa desa tersebut 

pada larik /kampung menampung langit warna bening/ dapat menggambarkan 

kecantikan langit yang cerah dan bersih di tempat tersebut. Secara keseluruhan, 

puisi ini tampaknya menggambarkan harmoni antara alam dan manusia, dengan 

penekanan pada elemen geografis dan lingkungan yang mungkin telah mengalami 

transformasi, seperti bekas lahan tambang. Penggunaan imaji dan majas (metafora, 

personifikasi) sengaja dilakukan oleh penyair untuk menciptakan kesan puitis. 

Peranan deviasi semantis tersebut untuk menciptakan efek visual dalam pikiran 

pembaca. 

 

2.4.5 Deviasi Grafologi 

Deviasi grafologi merupakan penyimpangan pada aspek ejaan dan tanda baca. 

Ejaan yang disempurnakan edisi V mengatur tata cara penulisan, seperti penulisan 

huruf (kapital, miring, tebal), penggunaan kata (kata dasar, turunan, ulang, asing, 

akronim, angka, bilangan), dan tanda baca (tanda titik, titik koma, koma, titik dua, 

hubung, kutip) (Nurgiyantoro, 2022). Deviasi grafologi juga dapat berwujud format 

atau tipografi penulisan puisi. Berikut contoh deviasi grafologi pada puisi Gema 

karya M. Aan Mansyur.  
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mari berjuang 

uang 

cari waktu luang 

uang 

“tuang, tuan, tuang!” 

uang 

tubuh berjatuhan 

tuhan 

o, kemenangan! 

angan 

 

Dalam kutipan puisi Gema karya M. Aan Mansyur, digolongkan sebagai deviasi 

grafologi karena menggunakan format penulisan atau tipografi yang berbeda, tidak 

seperti penulisan puisi pada umumnya. Tipografi yang sengaja dibuat zig-zag itu 

tampaknya dimaksudkan untuk menggambarkan gejolak kehidupan manusia yang 

seakan mengutamakan kebutuhan duniawi hingga melupakan Tuhan dan 

menjadikan keinginannya pupus. Dalam hal ini, konteks “pupus” yang dimaksud 

adalah kemenangan hanyalah angan semata. Peranan deviasi grafologi tersebut 

untuk mencapai rima (akhiran /-ng/ dan /-an/), mencapai efek keindahan dengan 

cara merangsang indra penglihatan (visual) melalui pergerakan antar larik, dan 

merangsang indra pendengaran ketika puisi tersebut dibacakan. Jadi, ketika kata 

uang, Tuhan, dan angan dibacakan, terdengar seakan menggema sehingga sejalan 

dengan judul puisi ini (Gema). 

 

2.4.6 Deviasi Dialek 

Deviasi dialek merupakan penyimpangan pada aspek dialek karena adanya 

perbedaan variasi bahasa penutur tergantung pada asal geografis dan lingkungan 

sosialnya. Penggunaan bahasa gaul, bahasa sehari-hari, kata-kata dari bahasa 

daerah, dan kosakata tidak baku lainnya merupakan contoh komponen dialek yang 

menyimpang (Nurgiyantoro, 2022). Berikut contoh deviasi dialek pada puisi 

Makassar adalah Jawaban Tetapi, Apa Pertanyaannya? karya M. Aan Mansyur.  

 

makassar tidak suka pergi ke konser musik. 

makassar tidak suka mendengar seorang penyanyi 

dari jakarta, dengan pengeras suara, bertanya 

aga kareba makassar? & penonton bahagia 
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meneriakkan kebohongan menggunakan bahasa ibu. 

makassar tahu makassar tidak baik-baik saja. 

 

Dalam kutipan puisi Makassar adalah Jawaban Tetapi, Apa Pertanyaannya? karya 

M. Aan Mansyur, digolongkan sebagai deviasi dialek karena frasa “aga kareba 

makassar?” menggunakan variasi bahasa penutur, yaitu bahasa Makassar. Arti dari 

frasa “aga kareba makassar?” yaitu “apa kabar makassar?”. Penggunaan dialek 

atau kata-kata khas daerah dapat memperkuat identitas lokal. Dalam hal ini, penyair 

ingin menyoroti atau membuat keterikatan antara Makassar dengan budaya 

setempat. Penggunaan dialek dalam puisi dapat menciptakan koneksi emosional 

dan artistik yang lebih kuat antara penyair, karyanya, dan pembaca yang berasal 

dari daerah yang sama atau mengerti konteks budaya tersebut. Peranan deviasi 

dialek tersebut untuk memperkuat konteks puisi dan mewakili perasaan kesal 

penyair melalui tokoh “makassar” terkait kepalsuan masyarakat yang terlihat 

mencintai bahasa ibu.  

 

2.4.7 Deviasi Register 

Deviasi register merupakan penyimpangan bahasa pada aspek register atau ragam 

bahasa. Keragaman bahasa dapat berupa penggunaan bahasa ilmiah, pers, surat, dan 

muatan dari bahasa lisan (formal maupun informal) (Nurgiyantoro, 2022). Berikut 

contoh deviasi register pada puisi Harga Mati karya M. Aan Mansyur.  

jika mereka bedah 

mayatmu, mereka 

 

akan menemukan 

lambungmu ususmu 

sepasang ginjalmu 

hatimu darahmu 

 

jantungmu 

 

memadat oleh debu 

dari makamku. 

 

Dalam kutipan puisi Harga Mati karya M. Aan Mansyur, digolongkan sebagai 

deviasi register karena pada kata “bedah” menggunakan istilah kedokteran (ilmiah). 
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Arti dari kata “bedah” menurut KBBI yaitu pengobatan dengan cara mengiris 

bagian tubuh yang sakit. Dalam konteks puisi ini, penggunaan kata “bedah” 

menggambarkan upaya untuk mengungkap atau menganalisis sesuatu secara 

mendalam, seperti membongkar atau menganalisis esensi kehidupan maupun 

kematian. Selain itu, penggunaan kata-kata yang terkait dengan organ tubuh, seperti 

lambung, usus, ginjal, hati, dan jantung dapat memberikan dimensi emosional pada 

puisi tersebut. Pemilihan kata-kata ini bisa menciptakan gambaran visual yang kuat 

sehingga membantu penyair menyampaikan pesannya dengan lebih kuat dan 

mendalam. Peranan deviasi register tersebut untuk mengonkretkan konteks dalam 

puisi tersebut. 

 

2.4.8 Deviasi Historis 

Deviasi historis merupakan penyimpangan bahasa menggunakan istilah yang sudah 

ketinggalan zaman, arkais, atau kuno. Puisi atau karya sastra lainnya biasanya 

menggunakan kata-kata yang populer pada saat ditulis (Nurgiyantoro, 2022). 

Berikut contoh deviasi historis pada puisi Tentang Sekarang karya M. Aan 

Mansyur.  

 

di sini, di dalam setiap kata, hari 

yang memenjarakan & yang membebaskan 

melingkari angka-angka yang sama 

di almanak. 

 

Dalam kutipan puisi Tentang Sekarang karya M. Aan Mansyur, digolongkan 

sebagai deviasi historis pada kata “almanak”. Menurut KBBI, “almanak” berarti 

penanggalan (daftar hari, minggu, bulan, hari-hari raya dalam setahun) yang disertai 

dengan data astronomi, ramalan cuaca, dan sebagainya. Kata tersebut digolongkan 

sebagai deviasi historis karena saat ini penggunaan kata tersebut sudah jarang 

digunakan. Hal ini dapat menciptakan hubungan antara masa lalu, tradisi, dan 

makna yang mungkin ingin disampaikan oleh penyair. Peranan deviasi historis 

tersebut untuk membuka ruang untuk eksplorasi tentang peristiwa tertentu. 
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2.5 Peran Deviasi dalam Puisi 

Munculnya istilah deviasi dan foregrounding dalam karya sastra tidak dapat 

dilepaskan dari adanya kebebasan yang dimiliki penulis. Kebebasan itu dikenal 

dengan istilah lisensi puitis (poetic license) (Nurgiyantoro, 2022). Pada akhir abad 

ke-17, John Dryden  mendefinisikan lisensi puitis sebagai kebebasan penyair untuk 

mengasumsikan dirinya sendiri untuk mengungkapkan sesuatu atau menunjukkan 

kesederhanaannya dalam bentuk prosa. Lisensi puitis lebih banyak ditemukan 

dalam teks-teks puisi karena bahasa puisi lebih terlihat mencolok daripada bahasa 

lain (Abrams, 1999). 

 

Peran deviasi dalam puisi sangat penting untuk memberikan kesempatan bagi 

penyair untuk mengeksplorasi dan mengungkapkan kreativitas mereka dengan cara 

yang unik dan inovatif. Deviasi memungkinkan para penyair untuk menciptakan 

efek artistik, permainan kata, dan gaya bahasa yang menggugah emosi pembaca 

melalui puisi. Dengan menggunakan deviasi, penyair dapat memanipulasi kata-kata 

dan suara untuk menciptakan ritme, nada, dan rima yang unik, sehingga 

memperkaya pengalaman pembaca dalam membaca puisi. Keberadaan deviasi 

dalam puisi tentunya memiliki peranan di setiap wujudnya (Supiyani, 2018).  

 

Deviasi leksikal umumnya berperan untuk memperoleh kepadatan makna, 

ekspresivitas pengucapan, persajakan, dan membangkitkan suasana tertentu serta 

efek magis. Deviasi fonologis berperan untuk membangkitkan efek tertentu, seperti 

magis, mencekam, dan memantapkan pengucapan. Deviasi morfologis berperan 

untuk mempersingkat penuturan dengan makna yang padat, ekspresivitas 

pengucapan, mencari kebaruan pengucapan, dan mencapai efek persajakan. Deviasi 

sintaksis berperan untuk mengaktualisasikan ide, memperoleh ekspresivitas 

pengucapan, mencapai efek persajakan, dan menimbulkan ambiguitas. Deviasi 

semantis berperan untuk memperoleh efek estetis, sifat ambiguitas dengan 

penuturan yang tidak langsung, menggugah indra pembaca dengan memberikan 

gambaran tertentu. Deviasi grafologi berperan untuk mencapai keindahan visual. 

Deviasi dialek berperan untuk mencari ketepatan pengucapan, memberikan ciri 

khas daerah, dan memperkuat suasana tertentu. Deviasi register berperan untuk 
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memberikan pencitraan latar, suasana tertentu, ketepatan pengucapan, dan 

menggambarkan sikap penyair terhadap suatu hal. Deviasi historis berperan untuk 

mencapai efek estetis, ritmis, persajakan, dan ketepatan makna (Sayuti & 

Nurgiyantoro, 1983). 

 

Dengan demikian, deviasi berperan sebagai sarana untuk mengeksplorasi dan 

mengekspresikan kreativitas dalam puisi. Melalui penggunaan deviasi, penyair 

dapat menyampaikan ide-ide mereka dengan cara yang tidak biasa atau 

konvensional, menciptakan efek yang unik, dan menarik bagi pembaca. Pemilihan 

bentuk-bentuk deviasi dalam teks kesastraan ada kaitannya dengan dampak 

psikologis yang diharapkan. Dengan adanya tuntutan itu, penyair mengeksplorasi 

berbagai kemungkinan penggunaan berbagai unsur kebahasaan, baik dari aspek 

makna maupun struktur. Intinya, sastra haruslah menemukan ungkapan-ungkapan 

yang baru dan asli. Dapat dikatakan bahwa unsur kebaruan dan keaslian merupakan 

suatu hal yang menentukan nilai keindahan sebuah karya sastra. Dalam usaha 

eksplorasi bahasa untuk memperoleh hal-hal tersebut, tentunya memungkinkan 

penyair menggunakan berbagai bentuk penyimpangan bahasa.  Namun, perlu 

diperhatikan bahwa penggunaan deviasi yang berlebihan atau tanpa alasan yang 

jelas dapat menyebabkan kebingungan atau mengaburkan makna yang ingin 

disampaikan. Oleh karena itu, penyair perlu memahami tujuan dan efek yang ingin 

dicapai sebelum menggunakan deviasi dalam karyanya (Nurgiyantoro, 2022). 

 

2.6 Langkah Kajian Aspek Deviasi 

Menurut Leech & Short, Langkah kajian aspek deviasi berangkat dari kajian 

stilistika. Secara konkret ditunjukkan pada gambar 1 sebagai berikut (Nurgiyantoro, 

2022). 

 

 

 

 



25 
 

 
 

Gambar 1. Langkah Kajian Stilistika dalam Lingkaran Apresiasi Stilistika Literer 

dalam Hubungan Linguistik dan Seni 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Menghayati keindahan teks yang dipelajari. Keindahan setiap teks sering kali 

dicapai dengan menyimpang dari aturan tata bahasa untuk menciptakan efek 

pengedepanan (foregrounding) yang membuat karya sastra lebih memikat. 

2. Mengidentifikasi berbagai jenis penyimpangan dari teks yang diketahui 

memiliki wujud deviasi. Tentu ada wujud deviasi yang sering muncul dalam 

puisi dan sebaiknya harus diperhatikan. Pengumpulan data untuk tahap ini harus 

dilakukan dengan cermat. 

3. Mendeskripsikan hasil identifikasi tahap kedua pada aspek penyimpangan yang 

hadir. Tampaknya, dengan mudah data dapat dirangkum dan disajikan dalam 

bentuk tabel sekaligus untuk menunjukkan intensitas kemunculannya. 

4. Menjelaskan dan menafsirkan wujud deviasi dan peranannya untuk 

menciptakan kesan estetis. Identifikasi penggunaan yang tepat atau tidak tepat 

dari penyimpangan tertentu atau tujuan fungsionalnya dengan melihat konteks 

wujud deviasi itu dipakai di dalam teks. Langkah ini harus dilakukan karena 

inilah yang menjadi identitas kajian stilistika. 

 

2.7 Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan cara bagi peserta didik untuk 

menumbuhkan sikap positif dengan mengembangkan kemampuan komunikasi, 

kreativitas, kemampuan berpikir kritis, dan kolaborasi. Untuk mempertahankan 

Bahasa Indonesia sebagai identitas nasional dalam skala dunia dan untuk 

mempersiapkan peserta didik menghadapi kesulitan abad ke-21, pembelajaran 

Apresiasi Sastra 

Mencari Bukti Linguistik Mencari Fungsi Estetis 

Deskripsi Linguistik 
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Bahasa Indonesia sangat diperlukan. Bahasa Indonesia harus dapat membantu 

peserta didik Indonesia merasa lebih kuat sebagai warga negara yang menjunjung 

tinggi Pancasila. Enam karakter merupakan dimensi kunci yang saling berhubungan 

dan saling menguatkan, sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila. Keenam dimensi 

tersebut, antara lain: 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan 

berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 

6) berkebinekaan global. Keenam dimensi tersebut menunjukkan bahwa Profil 

Pelajar Pancasila memberikan penekanan yang sama pada sikap dan perilaku yang 

sesuai dengan jati diri sebagai warga bangsa Indonesia dan sebagai warga dunia, 

selain bakat kognitif. Baik buku siswa maupun buku guru wajib memasukkan 

keenam dimensi tersebut ke dalam pembelajaran Bahasa Indonesia (Gumilar & 

Aulia, 2021). 

 

Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) diatur dalam Keputusan Presiden 

No. 8 Tahun 2012, menyebutkan bahwa Capaian Pembelajaran (CP) adalah 

keterampilan yang diinternalisasikan melalui pengetahuan, sikap, keterampilan, 

kompetensi, dan pengalaman kerja. KKNI adalah pemeringkatan kaliber sumber 

daya manusia di Indonesia yang kredensialnya didasarkan pada derajat bakat yang 

ditentukan dalam penciptaan hasil belajar. Oleh sebab itu, CP bisa disebut sebagai 

alat ukur seseorang dalam menuntaskan proses pembelajaran. CP setiap mata 

pelajaran disusun per fase. Masing-masing CP di setiap fase akan diklasifikasikan 

berdasarkan empat elemen kompetensi, yaitu: 1) menyimak, 2) membaca dan 

memirsa, 3) berbicara dan mempresentasikan, dan 4) menulis. Adapun pembagian 

fase adalah sebagai berikut (Hadiansah, 2022).  

 

Tabel 1. Pembagian Fase Kurikulum Merdeka 

 
Fase Jenjang pada Umumnya Kelas 

Fondasi PAUD TK/RA/BA/KB/SPS/TPA 

A SD/MI/Program Paket A Umumnya untuk kelas I dan II 

B SD/MI/Program Paket A Umumnya untuk kelas III dan IV 

C SD/MI/Program Paket A Umumnya untuk kelas V dan VI 

D SMP/MTs/Program Paket B Umumnya untuk kelas VII, VIII dan XI 

E SMA/MA/Program Paket C Umumnya untuk kelas X 

F SMA/MA/Program Paket C Umumnya untuk kelas XI dan XII 

(Hadiansah, 2022) 
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Hasil penelitian ini dijadikan sebagai suplemen pembelajaran Bahasa Indonesia 

berbasis Kurikulum Merdeka Capaian Pembelajaran (CP) elemen kompetensi 

membaca dan memirsa Fase E kelas X pada buku Cerdas Cergas Berbahasa dan 

Bersastra Indonesia Bab 6 “Berkarya dan Berekspresi Melalui Puisi” kegiatan 

pembelajaran II dengan Tujuan Pembelajaran (TP) “Memahami Teks Diskusi dan 

Menilai Efektivitas Diksi, Rima, dan Tipografi dalam Teks Puisi”. Dimensi Profil 

Pelajar Pancasila yang terkait yaitu bernalar kritis yang diimplementasikan melalui 

kegiatan analisis kumpulan puisi (Aulia & Gumilar, 2021).  

 

Tabel 2. Matriks Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran 

 
Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran Kegiatan 

Membaca dan Memirsa 

Peserta didik mampu mengevaluasi 

informasi berupa gagasan, pikiran, 

pandangan, arahan atau pesan dari 

berbagai jenis teks, misalnya deskripsi, 

laporan, narasi, rekon, eksplanasi, 

eksposisi dan diskusi, dari teks visual dan 

audiovisual untuk menemukan makna 

yang tersurat dan tersirat. Peserta didik 

menginterpretasi informasi untuk 

mengungkapkan gagasan dan perasaan 

simpati, peduli, empati dan/atau pendapat 

pro/kontra dari teks visual dan 

audiovisual secara kreatif. Peserta didik 

menggunakan sumber lain untuk menilai 

akurasi dan kualitas data serta 

membandingkan isi teks. 

Memahami teks diskusi 

dan menilai efektivitas 

pemilihan kata atau diksi, 

pengaturan rima, dan 

tampilan tipografi dalam 

mendukung makna dan 

amanat puisi. 

Memahami teks diskusi 

dan menilai efektivitas 

diksi, rima, dan 

tipografi dalam teks 

puisi. 

(Gumilar & Aulia, 2021) 

 

Tabel 3. Dimensi, Elemen, dan Subelemen Profil Pelajar Pancasila 

 
Dimensi Definisi Elemen Subelemen 

Bernalar Kritis Pelajar yang bernalar 

kritis mampu secara 

objektif memproses 

informasi, baik kualitatif 

maupun kuantitatif; 

membangun keterkaitan 

antara berbagai 

informasi; menganalisis 

informasi, mengevaluasi, 

dan menyimpulkannya. 

Elemen-elemen dari 

bernalar kritis adalah 

memperoleh dan 

memproses informasi dan 

gagasan, menganalisis 

Memperoleh 

serta memproses 

informasi dan 

gagasan. 

1. Mengajukan 

pertanyaan 

2. Mengidentifikasi, 

mengklarifikasi, 

mengolah informasi 

dan gagasan. 

 Menganalisis 

serta 

mengevaluasi 

penalaran dan 

prosedurnya. 

Elemen menganalisis dan 

mengevaluasi penalaran 

dan prosedurnya. 

 Refleksi 

pemikiran dan 

proses berpikir. 

Merefleksi dan 

mengevaluasi 

pemikirannya sendiri. 
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Dimensi Definisi Elemen Subelemen 

dan mengevaluasi 

penalaran, merefleksi 

pemikiran dan proses 

berpikir dalam 

pengambilan keputusan. 

(Gumilar & Aulia, 2021)



 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Cara yang digunakan untuk memperoleh data dengan tujuan tertentu disebut 

metode penelitian (Sugiyono, 2019). Metode kualitatif digunakan dalam penelitian 

ini. Menurut Bogdan & Taylor, proses yang disebut penelitian kualitatif, informasi 

deskriptif tentang ucapan, tulisan, dan perilaku subjek dihasilkan secara rinci 

(Sujarweni, 2021). Dengan menggunakan metode kualitatif, seorang peneliti sastra 

dituntut untuk dapat mendeskripsikan hasil analisisnya sedetail mungkin 

berdasarkan data yang didapat, mengingat karya sastra dinilai kurang efektif jika 

dikaji menggunakan metode kuantitatif.  

 

Untuk mengetahui wujud dan peranan deviasi dalam kumpulan puisi Mengapa 

Luka Tidak Memaafkan Pisau karya M. Aan Mansyur, setiap larik dan bait dalam 

puisi ini perlu untuk dianalisis, diklasifikasikan, ditafsirkan, dan diimplikasikan 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Implikasi yang dibuat berbasis 

Kurikulum Merdeka Capaian Pembelajaran (CP) elemen kompetensi membaca dan 

memirsa Fase E kelas X pada buku Cerdas Cergas Berbahasa dan Bersastra 

Indonesia Bab 6 “Berkarya dan Berekspresi Melalui Puisi” kegiatan pembelajaran 

II dengan Tujuan Pembelajaran (TP) “Memahami Teks Diskusi dan Menilai 

Efektivitas Diksi, Rima, dan Tipografi dalam Teks Puisi”. Dimensi Profil Pelajar 

Pancasila yang terkait yaitu bernalar kritis yang diimplementasikan melalui 

kegiatan analisis kumpulan puisi. Dengan menggunakan metode ini, peneliti 

diharapkan mampu mendeskripsikan hasil analisisnya secara rinci.  

 

3.2 Data dan Sumber Data 

Informasi yang dikumpulkan dan digunakan sebagai bahan penelitian merupakan 

data dalam penelitian. Sementara itu, dari mana data penelitian dikumpulkan 
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merupakan sumber data (Sujarweni, 2021). Penelitian ini menggunakan data 

kualitatif berupa analisis teks pada sastra puisi terkait penggunaan diksi, rima, dan 

tipografi di setiap larik maupun bait. Sumber data pada penelitian ini yaitu buku 

kumpulan puisi Mengapa Luka Tidak Memaafkan Pisau karya M. Aan Mansyur 

terbitan PT Gramedia Pustaka Utama (Mansyur, 2021). 

 

Sebanyak 8 judul digunakan sebagai sumber data untuk merepresentasikan 

keseluruhan puisi. Puisi-puisi yang dipilih pada bagian I, yaitu Menulis/Membaca 

Puisi dan Tentang Sekarang. Puisi yang dipilih pada bagian II adalah Ibuku kepada 

Suaminya. Puisi yang dipilih pada bagian III adalah Makassar adalah Jawaban. 

Tetapi, Apa Pertanyaannya?. Puisi-puisi yang dipilih pada bagian IV, yaitu Gema, 

Magrib Menyala, dan Harga Mati. Terakhir, puisi yang dipilih pada bagian V 

adalah Dan (Mansyur, 2021). 

 

Reduksi data dilakukan untuk merepresentasikan delapan wujud deviasi karena 

alasan-alasan berikut. Pertama, dengan mengurangi jumlah judul puisi, akan 

memeroleh fokus yang lebih jelas pada elemen esensial dalam karya sastra. Kedua, 

reduksi data membantu menghindari pengulangan tema atau ide-ide yang sangat 

mirip di antara judul-judul puisi. Ketiga, dengan jumlah judul yang lebih sedikit 

akan memudahkan untuk mencerna pesan dari masing-masing judul puisi. 

Keempat, dengan menyajikan 8 judul puisi yang paling mewakili delapan wujud 

deviasi, peneliti dapat melihat beragam gaya penulisan, tipografi, dan tema yang 

ada dalam puisi sebagai bagian dari karya sastra. Terakhir, setiap judul puisi yang 

terpilih terhubung dengan lima bagian berbeda dan merepresentasikan berbagai 

tema besar dalam buku tersebut. Tentunya hal-hal tersebut secara jelas dipapakan 

oleh M. Aan Mansyur dalam suatu talkshow yang diadakan oleh Gramedia Pustaka 

Utama (Utama, 2021). Dengan demikian, reduksi data menjadi 8 judul puisi dipilih 

untuk mengoptimalkan representasi delapan wujud deviasi dalam puisi, 

menghilangkan redundansi, meningkatkan pemahaman, dan memberikan 

pengalaman membaca yang terfokus dan bermakna. 
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3.3 Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah untuk mencari atau mengumpulkan 

informasi. Cara mengolah data untuk menjawab rumusan masalah disebut teknik 

analisis data (Sujarweni, 2021). Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan 

dan analisis data berupa analisis teks dengan mendeskripsikan data-data yang 

ditemukan. Analisis teks itu digunakan untuk mengklasifikasikan serta 

mendeskripsikan wujud dan peranan deviasi dalam kumpulan puisi Mengapa Luka 

Tidak Memaafkan Pisau karya M. Aan Mansyur pada setiap larik maupun bait.  

 

Berikut langkah-langkah yang dilakukan penulis untuk menganalisis data. 

1) Membaca dan mengamati dengan cermat kumpulan puisi Mengapa Luka Tidak 

Memaafkan Pisau karya M. Aan Mansyur. 

2) Mengumpulkan data dengan menandai data yang mengandung wujud dan 

peranan deviasi yang terdapat di setiap larik maupun bait. 

3) Mereduksi data terdiri dari 3 tahap, yaitu melakukan identifikasi data, membuat   

klasifikasi data, dan membuat kode data terkait wujud dan peranan deviasi. 

4) Menyajikan hasil analisis wujud dan peranan deviasi yang telah 

diklasifikasikan. 

5) Menyajikan implikasi sebagai suplemen pembelajaran Bahasa Indonesia di 

SMA berdasarkan hasil penelitian wujud dan peranan deviasi dengan 

memerhatikan Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP), dan 

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) pada Kurikulum Merdeka. 

6) Menyajikan simpulan hasil analisis wujud dan peranan deviasi. 

 

Tabel 4. Indikator Wujud dan Peran Deviasi yang Digunakan dalam Penelitian 

 
No. Indikator Deskriptor 

1. Deviasi Leksikal Penyimpangan pada aspek leksikal, kata, dan diksi. 

Deviasi ini ditandai dengan proses morfologis yang 

menyimpang, pembentukan kata baru, neologisme, dan 

penggunaan kata-kata tanpa makna yang tidak terdaftar 

dalam kamus. Deviasi leksikal umumnya berperan untuk 

memperoleh kepadatan makna, ekspresivitas pengucapan, 

persajakan, dan membangkitkan suasana tertentu serta 

efek magis. 

2. Deviasi Fonologis Penyimpangan pada unsur fonologi atau bunyi bahasa 

menjadi tidak wajar, tidak baku, dan bunyi bahasa itu 

tidak memiliki makna konvensional. Deviasi fonologis 
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No. Indikator Deskriptor 

berperan untuk membangkitkan efek tertentu, seperti 

magis, mencekam, dan memantapkan pengucapan. 

3. Deviasi Gramatikal Penyimpangan pada unsur tata bahasa yang melibatkan 

dua aspek struktur, antara lain: 

  a. Deviasi Morfologis 

Penggunaan afiks yang tidak tepat, penambahan 

maupun penghilangan bentuk dasar, maupun 

bentukan struktur morfologi baru yang problematis 

(neologisme). Deviasi morfologis berperan untuk 

mempersingkat penuturan dengan makna yang padat, 

ekspresivitas pengucapan, mencari kebaruan 

pengucapan, dan mencapai efek persajakan. 

b. Deviasi Sintaksis 

Berupa elemen frasa yang dibalik (permutasi), bagian 

sintaksis yang melompat dari satu larik ke larik 

berikutnya (enjambemen), unsur kalimat yang tidak 

lengkap, struktur tidak gramatikal, tidak kohesif, 

tidak koherensi, dan lainnya. Deviasi sintaksis 

berperan untuk mengaktualisasikan ide, memperoleh 

ekspresivitas pengucapan, mencapai efek persajakan, 

dan menimbulkan ambiguitas. 

4. Deviasi Semantis Penyimpangan pada unsur makna. Artinya, makna 

sebenarnya dalam sebuah puisi bisa saja tidak sama 

dengan makna kata-kata yang digunakan untuk 

mendukungnya. Ketidaklangsungan makna 

dimanifestasikan melalui tiga cara, yaitu penggantian 

makna, penyimpangan makna, dan penciptaan makna. 

Deviasi semantis berperan untuk memperoleh efek estetis, 

sifat ambiguitas dengan penuturan yang tidak langsung, 

menggugah indra pembaca dengan memberikan 

gambaran tertentu.   

5. Deviasi Grafologi Penyimpangan pada aspek ejaan dan tanda baca, seperti 

penulisan huruf (kapital, miring, tebal, dll), penggunaan 

kata (kata dasar, turunan, ulang, asing, akronim, angka, 

bilangan), dan tanda baca (tanda titik, titik koma, koma, 

titik dua, hubung, kutip, dll). Deviasi grafologi berperan 

untuk mencapai keindahan visual. 

6. Deviasi Dialek Penggunaan unsur dialek karena adanya perbedaan variasi 

bahasa penutur dari asal geografis dan lingkungan sosial. 

Deviasi dialek berperan untuk mencari ketepatan 

pengucapan, memberikan ciri khas daerah, dan 

memperkuat suasana tertentu. 

7. Deviasi Register Penyimpangan bahasa pada aspek register atau ragam 

bahasa. Keragaman bahasa dapat berupa penggunaan 

bahasa ilmiah, pers, surat, dan muatan dari bahasa lisan, 

baik formal maupun informal. Deviasi register berperan 

untuk memberikan pencitraan latar, suasana tertentu, 

ketepatan pengucapan, dan menggambarkan sikap 

penyair terhadap suatu hal. 

8. Deviasi Historis Penggunaan kata-kata yang sudah jarang digunakan 

(arkais) karena bukan masanya lagi. Deviasi historis 

berperan untuk mencapai efek estetis, ritmis, persajakan, 

dan ketepatan makna.  

(Nurgiyantoro, 2022) dan  (Sayuti & Nurgiyantoro, 1983)



 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis wujud dan peranan deviasi dalam kumpulan puisi 

Mengapa Luka Tidak Memaafkan Pisau karya M. Aan Mansyur, diperoleh 

simpulan sebagai berikut. 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kumpulan puisi Mengapa Luka Tidak 

Memaafkan Pisau karya M. Aan Mansyur tergolong lengkap menggunakan 

delapan wujud deviasi (leksikal, fonologis, gramatikal, semantis, grafologi, 

dialek, register, dan historis). Namun, deviasi gramatikal-sintaksis, deviasi 

semantis, dan deviasi grafologi merupakan wujud yang paling banyak 

digunakan sehingga menjadi ciri khas kumpulan puisi ini. Data-data tersebut 

diperoleh dari hasil analisis terhadap 8 judul dan telah merepresentasikan 

kumpulan puisi Mengapa Luka Tidak Memaafkan Pisau karya M. Aan Mansyur 

menggunakan wujud dan peranan deviasi.  

2. Kehadiran wujud deviasi dalam kumpulan puisi Mengapa Luka Tidak 

Memaafkan Pisau karya M. Aan Mansyur memiliki peranannya masing-

masing. Peranan deviasi leksikal untuk memantik rasa ingin tahu pembaca, 

menghasilkan kesan atau dampak psikologis, dan mengefektifkan penuturan. 

Peranan deviasi fonologis untuk menarik fokus para pembaca dengan 

menghilangkan fonem. Peranan deviasi gramatikal (morfologis maupun 

sintaksis) untuk memudahkan penyair untuk mengekspresikan pemikirannya, 

menarik perhatian para pembaca, dan menyoroti kesalahan gramatikal yang 

disengaja untuk tujuan artistik. Peranan deviasi semantis untuk mengelabuhi 

makna sebenarnya dan mencapai kesan artistik. Peranan deviasi grafologi untuk 

menghadirkan tipografi yang unik, menampilkan perbedaan skala dalam 

tampilan, dan mencerminkan kebebasan penyair untuk mengekspresikan idenya 

dengan memecahkan aturan tata bahasa (lisensi puitis). Peranan deviasi dialek 

untuk mengenalkan ciri khas daerah melalui variasi bahasa penutur. Peranan 
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deviasi register untuk menghubungkan konteks dalam puisi. Terakhir, peranan 

deviasi historis untuk membuka ruang untuk eksplorasi tentang peristiwa 

tertentu. 

3. Bagian I dalam buku ini merepresentasikan penggunaan bahasa sebagai 

medium untuk menyampaikan pesan tentang gejolak yang ada pada diri sendiri. 

Puisi-puisi yang dipilih pada bagian I, yaitu Menulis/Membaca Puisi dan 

Tentang Sekarang. Pada bagian II, tema keluarga diangkat. Puisi yang dipilih 

pada bagian II adalah Ibuku kepada Suaminya. Bagian III menyoroti kota, 

khususnya Makassar tempat M. Aan Mansyur tinggal cukup lama. Penyair 

mengamati evolusi kota yang cenderung negatif. Penyair menggunakan kata 

“Makassar” sebagai simbol untuk mewakili berbagai pemikiran terkait kota, 

misalnya dinamika kota dan interaksi manusia terhadap lingkungannya. Puisi 

yang dipilih pada bagian III adalah Makassar adalah Jawaban. Tetapi, Apa 

Pertanyaannya?. Pada bagian IV, puisi-puisi tersebut ditulis ketika terjadi 

gejolak sosial atau protes terhadap negara. Puisi-puisi yang dipilih pada bagian 

IV, yaitu Gema, Magrib Menyala, dan Harga Mati. Terakhir, bagian V dari 

buku puisi ini mengangkat tema tentang sesuatu yang berkelanjutan. Puisi pada 

bagian ini mengeksplorasi keterkaitan dengan bagian-bagian lainnya dalam 

berbagai aspek kehidupan, baik secara personal maupun kolektif. Puisi yang 

dipilih pada bagian V adalah Dan. 

4. Hasil penelitian ini dapat diimplikasikan sebagai suplemen pembelajaran 

Bahasa Indonesia berbasis Kurikulum Merdeka Capaian Pembelajaran (CP) 

elemen kompetensi membaca dan memirsa Fase E kelas X pada buku Cerdas 

Cergas Berbahasa dan Bersastra Indonesia Bab 6 “Berkarya dan Berekspresi 

Melalui Puisi” kegiatan pembelajaran II dengan Tujuan Pembelajaran (TP) 

“Memahami Teks Diskusi dan Menilai Efektivitas Diksi, Rima, dan Tipografi 

dalam Teks Puisi”. Dimensi Profil Pelajar Pancasila yang terkait yaitu bernalar 

kritis yang diimplementasikan melalui kegiatan analisis kumpulan puisi.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis wujud dan peranan deviasi dalam kumpulan puisi 

Mengapa Luka Tidak Memaafkan Pisau karya M. Aan Mansyur, peneliti 

menyarankan beberapa hal. 

1. Pendidik mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMA dapat menggunakan 

kumpulan puisi Mengapa Luka Tidak Memaafkan Pisau karya M. Aan Mansyur 

sebagai suplemen pembelajaran karena terdapat beragam wujud dan peranan 

deviasi sehingga dapat dikaitkan pada Kurikulum Merdeka Capaian 

Pembelajaran (CP) elemen kompetensi membaca dan memirsa Fase E kelas X 

pada buku Cerdas Cergas Berbahasa dan Bersastra Indonesia Bab 6 “Berkarya 

dan Berekspresi Melalui Puisi” kegiatan pembelajaran II dengan Tujuan 

Pembelajaran (TP) “Memahami Teks Diskusi dan Menilai Efektivitas Diksi, 

Rima, dan Tipografi dalam Teks Puisi”. Dimensi Profil Pelajar Pancasila yang 

terkait yaitu bernalar kritis yang diimplementasikan melalui kegiatan analisis 

kumpulan puisi.  

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi inspirasi bagi peneliti lain untuk 

mengembangkan penelitian yang lebih baik lagi, khususnya pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia kelas X mengenai diksi, rima, dan tipografi dalam teks puisi. 
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